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Abstrak
	Penelitian ini berjudul “PENGARUH MENONTON FILM 5CM DAN TINGKAT KEAKRABAN TERHADAP SIKAP NASIONALISME MAHASISWA UNIVERSITAS BUNDA MULIA” Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah “Apakah terdapat pengaruh antara menonton film 5CM dan tingkat keakraban terhadap sikap nasionalisme mahasiswa Universitas Bunda Mulia”. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh menonton film 5CM dan tingkat keakraban terhadap sikap nasionalisme mahasiswa Universitas Bunda Mulia. Menggunakan ukuran sampel dengan rumus solvin dan sampel diambil dengan menggunakan teknik sampel berstrata yaitu populasi persamaan regresi sebagai berikut : Y = 4.002+1.066Xi+0.052Xii. Berdasarkan analisis data statistic, indikator-indikator pada penelitian ini bersifat valid dan variabelnya bersifat reliable. Uji Regresi Linear Berganda menghasilkan nilai koefisien korelasi sebesar 0.990 yang berrarti terdapat hubungan yang sangat kuat antara menonton film 5CM dan tingkat keakraban dengan sikap nasionalisme mahasiswa Universitas Bunda Mulia. Besarnya pengaruh menonton film 5CM (Xi) dan tingkat keakraban (Xii) terhadap sikap nasionalisme mahasiswa (Y) dilihat dari koofisien detirminasi 98.0%. Pola hubungan terpadu antara khayalak, media, dan system social secara luas akan menghasilkan suatu efek tertentu.
Kata kunci : Film 5CM, keakraban, dan sikap nasionalisme

PENDAHULUAN
Pada saat ini dunia perfilman di tanah air mengalami banyak kemajuan.Walaupun mengalami pasang surut dalam industri ini, seniman film Indonesia tetap berkarya dalam pembuatan film.Pertubuhan film pada 2012 sampai pertengahan tahun 2013 mencapai 124 film, jumlah penonton juga meningkat. Kondisi alam dan masyarakat  Indonesia memiliki potensi yang  baik untuk mendukung pengembangan film, seperti kekayaan alam, budaya dan sejarah yang dapat menjadi ide pembuatan cerita film ; kreatifitas masyarakat ; serta potensi pasar dalam negeri yang demikian besar. Bebeapa produser dari luar negeri telah menyampaikan minat besar untuk memproduksi film di Indonesia memperlihatkan bahwa negeri ini semakin menarik untuk menjadi lokasi film, dan film Indonesia bisa menjadi tuan rumah di negeri sendiri dan tamu terhormat di negeri lain.
Berkembangnya dunia perfiliman di Indonesia mendorong para insan yang terlibat dalam produksi film harus berkarya lebih kreatif untuk menghasilkan karya film yang mengihubur dan mendidik masyarakat.Fenomena hantu masuk bioskop semakin hari semakin meredup dalam perfilman Indonesia sekarang ini. Insan perfilman lebih menawarkan nilai-nilai positif bagi khalayak seperti nilai nasionalisme meski berbalut kisah cinta dan persahabatan sejati, dan salah satunya adalah film 5 CM.
“ 17 Agustus di puncak tertinggi Jawa, 5 sahabat 2 cinta, sebuah mimpi mengubah segalanya” Genta, Arial, Zafran, Riani dan Ian adalah lima remaja yang telah menjalin persahabatan belasan tahun lamanya. Suatu hari mereka berlima merasa “jenuh” dengan persahabatan mereka dan akhirnya kelimanya memutuskan untuk berpisah, tidak saling berkomunikasi satu sama lain selama tiga bulan lamanya. Selama tiga bulan berpisah penuh kerinduan, banyak yang terjadi dalam kehidupan mereka berlima, sesuatu yang mengubah diri mereka masing-masing untuk  lebih baik dalam menjalani kehidupan. 
Setelah tiga bulan berselang mereka berlimapun bertemu kembali dan merayakan pertemuan mereka dengan sebuah perjalanan penuh impian dan tantangan. Sebuah perjalanan hati demi  mengibarkan sang saka merah putih di puncak tertinggi Jawa pada tanggal 17 Agustus. Sebuah perjalanan penuh perjuangan yang membuat mereka semakin mencintai Indonesia.Sebuah perjuangan atas impian, perjalanan hati yang merubah hidup mereka untuk selamanya.
Dipilihnya film 5 CM sebagai objek penelitian karena film yang disutradarai oleh Rizal Mantovan karena  ini mengandung makna cinta Indonesia dan dalam waktu 10 hari film ini bukukan 1juta penonton. Film yang kebanyakan mengambil gambar di puncak Mahameru, Semeru, Malang, Jawa Timur, ini menceritakan persahabatan,cinta,dan sebuah petualangan. Kisah ini diambil dari novel karya Donny Dirgantoro dengan judul yang sama. Para pemain pun tak pernah sepi mendapat kiriman dari Twitter mengenai ramainya penonton 5 CM di seluruh Indonesia. (http://www.seputar-indonesia.com/news/film-5-cm-bukukan-1-juta-penonton-dalam-10-hari)
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Gambar 1.1
Salah satu adegan yang mengandung pesan nasionalisme

Selain itu film 5 CM masuk dalam salah satu nominasi di ajang Festival Film Bandung yang disiarkan langsung oleh SCTV salah satu stasiun televisi di Indonesia pada tanggal 15 Juni 2013. Dalam ajang ini film 5 CM berhasil meraih empat  penghargaan yaitu sebagai film terpuji, Rizal Mantovani sebagai sutradara terpuji, Sastha Sunu sebagai pinata editing terpuji,dan Yudi Datau sebagai penata kamera terpuji.Membludaknya penonton film 5 CM tersenyata tidak hanya berhenti hingga film tersebut diturunkan yang terbaru, 5 CM juga mencetak hasil bagus dalam penjualannya secara pre-order di laman iTunes.


[image: https://pbs.twimg.com/media/BMvgosFCYAAO88_.jpg:large]
Gambar 1.2
Film 5 CM menjadi jawara di ITunes
Sumber : @sorayafilms (twitter)
Pada kehidupan masyarakat Indonesia, hubungan antar budaya merupakan sesuatu yang tidak dapat dielakkan.Kampus sebagai tempat peradaban multietnik berpotensi melahirkan hubungan baik, kedekatan dan kesetiakawanan antar etnis.Hubungan yang terjalin ini sering kita sebut dengan solidaritas etnis. Dalam hubungan ini akan mendorong mereka melakukan minat bersama seperti belajar bersama, jalan-jalan bersama, nonton bioskop dan kegiatan lain yang akan membuat hubungan mereka menjadi lebih akrab. Kondisi ini mendorong peneliti untuk meneliti tingkat solidaritas etnis di lingkungan kampus.
	Kampus Unviversitas Bunda mulia menggambarkan miniatur kehidupan masyarakat secara umum yang terdiri dari bermacam suku atau etnis.Untuk alasan lokasi penelitian dipilih dengan pertimbangan karena berkaitan dengan hal tersebut sebagai mahasiswa yang memiliki pemikiran yang intelektual, diharapkan mampu menanggapi terhadap tanyangan film 5 CM berdasarkan latar belakang mereka yang berbeda-beda.Bedasarkan latar belakang tersebut maka peneliti memilih judul PENGARUH MENONTON FILM 5CM DAN TINGKAT SOLIDARITAS ETNIS TERHADAP TINGKAT NASIONALISME MAHASISWA (STUDI KUANTITATIF).

KERANGKA TEORI
1. Paradigma Laswell (Laswell Model)
Dalam proses penyampaian pesan tak luput oleh sebuah proses komunkasi dimana proses tersebut tersebut memiliki beberapa komponen yang dapat menentukan perilaku serta keputusan yang akan diambilnya, model komunikasi tersebut telah dikemukakan oleh Harold Lasswell dimana ia memiliki paradigma dan memaparkan komponen-komponen yang ada dalam proses komunikasi yakni sebagai berikut : 
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Gambar 2.1
Model Komunikasi Harold D Laswell
	
	Paradigma Laswell di atas menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima unsur sebagai 
jawaban dari pertanyaan yang diajukan itu, yakni :
- Komunikator (communicator, source, sender)
- Pesan (message)
- Media (channel, media)
- Komunikan (communicant, communicatee, receiver, recipient)
- Efek (effect, impact, influence)
	Jadi berdasarkan paradigma Laswell tersebut, komunikasi adalah proses penyampaian 
pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu  (Effendy 2004: 10).
	
2. Komunikasi Massa
	 Definisi komunikasi massa yang terperinci dikemukakan oleh ahli komunikasi, yaitu Gerbner. Menurut Gerbner (1967) “ mass communitacation is the tehnologically and institutionally based production and distribution of the most broadly shared continuous flow of messages in industrial societies”. (komunikasi massa adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan kontinyu serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri). 
	 Lewat definisi tersebut dapat di gambarkan bahwa komunikasi massa itu menghasilkan suatu produk berupa pesan-pesan komunikasi, yang disebarluaskan atau didistribusikan kepada khalayak luas secara terus menerus dalam jarak waktu yang tetap misalnya harian, mingguan, atau bulanan. Dan proses produksi pesan tersebut tidak bisa dilakukan oleh perorangan, harus oleh lembaga dan membutuhkan suatu teknologi tertentu. 
	
3. Teori Depedensi
	 Dependency Theory menjelaskan ke-kompatibel-an mengenai Argumentasi limited-effects dan powerful-effect dari media. Titik sentral dari teori atau pendekatan ini adalah adanya audiens yang bergantung kepada informasi media untuk menemukan kebutuhan-kebutuhan dan mencapai tujuan-tujuannya. Tidak semuanya cocok memang jika dikaitkan pada kondisi masyarakat di zaman sekarang, terutama di Indonesia. Juga tidak semua aspek informasi sajian dari media massa yang sanggup mempengaruhi secara kuat sehingga khalayak menjadi tergantung kepada media dimaksud, aktivitas sosial juga dapat mempengaruhi khalayak.

4. Film Sebagai Medium Komunikasi Massa
	 Dalam menghayati sebuah film, kerap kali penonton, menyamakan atau mengidentifikasikan seluruh pribadinya dengan salah seorang aktor atau aktris dalam film tersebut. Hal ini dinamakan identifikasi psikologis di mana penonton merasa ia sendiri yang memainkan peranan di dalam film tersebut. Besar sekali pengaruh film terhadap jiwa manusia. Penonton tidak hanya terpengaruh sewaktu duduk di dalam gedung bioskop tetapi terus berlangsung sampai waktu yang lama. Remaja sangat mudah terpengaruh oleh film. Pengaruh yang muncul bisa jadi negatif dan sebaliknya. Pengaruh film sangat tergantung dari isi film itu sendiri. 
	 Akan tetapi film tidak selalu menimbulkan pengaruh yang negatif terhadap penonton film. Selain perubahan tingkah laku, film juga dapat menimbulkan perubahan emosi, sikap atau nilai dalam diri penonton sebagai khalayak media film, serta adanya transmisi pengetahuan, keterampilan, kepercayaan dan atau informasi. Dengan hadirnya film, mungkin dapat menambah pengetahuan dalam memperoleh tambahan informasi yang mungkin jarang atau tidak bisa  didapatkan dalam pergaulan sehari-hari, termasuk pengetahuan tentang pemahaan nasionalisme yang sering diabaikan.

5. Pesan Komunikasi Massa Dalam Film 5 CM
	 Film dari Rizal Mantovani berjudul “5 CM”, yang disadur langsung dari novel karya Donny Dhirgantoro, menawarkan rasa nasionalisme dengan cara dijejalkan begitu saja kedalam cerita. Karena itu film ini layak disejajarkan dengan film Nagabonar 2 karya Deddy Mizwar. Ditengah derasnya produksi film horor-esekesek di industri perfileman Indonesia, seperti film-film yang bertema nasionalisme, sejarah dan kearifan lokal,“5 CM” juga ikut andil dalam membasmi sisa-sisa kejayaan film-film horor indonesia dan kemegahan film-film Barat. 
	 Syuting yang dilakukan di ketinggian 3.676 m di atas permukaan laut, di puncak yang mendapat julukan langit pulau jawa, adalah pertama kali dalam film Indoensia. Dan film ini adalah salah satu film bertama nasionalisme lain, yang menambah rasa cinta pada negeri ini. Film ini bercerita tentang persahabatan 5 mahasiswa yang tetap awet sampai 10 tahun. Mereka antara lain Genta (Fedi Nuril), seorang jenius yang selalu membuat terobosan dlm mimpim-mimpinya, Ariel (Denny Sumargo), sahabat paling kekar yang tidak pernah ketinggalan “kecap”nya disetiap menu makanan, Riani (Raline syah), satu-satunya cewek dalam persahabatan ini, cantik, cerdas dan mimiliki kebiasaan “membajak” kuah mie temannya, Ian (Igor Saykoji), si gendut yang hobi banget maen game, makan mie, inilah yang membuat ia ketinggalan menyelesaikan kuliahnya, dan Zafran (Herjunot Ali)yang mengaku paling keren, seorang seniman yang gila dengan puisi dan syairnya. Yang menarik, usaha kerasnya mendekati cewek, Adinda (Pevita pearce) sebagai adik Ariel.
	 Genta sebagai leader memiliki ide untuk berpisah sementara selama 3 bulan, dan untuk merayakan reuninan pertemuan mereka kembali, petualangan dimulai. Mahameru sebagai puncak tertinggi gunung Semeru, puncak tertinggi pulau Jawa, menjadi tempat yang akan tak terlupakan sebagai petualangan mereka. Disinilah sebenarnya inti cerita film ini, yaitu persahabatan, cinta, mimpi dan rasa cinta tanah air (nasionalisme).


6. Solidaritas Etnis
	Solidaritas etnis merupakan sifat suatu rasa atau setia kawan dalam kebersamaan yang terjalin antar etnis. Hubungan kedekatan ini terjalin lewat kegiatan-kegiatan yang akan membangun dan menumbuhkan rasa kesetiakawanan, keakraban, dan kebersamaan. Dalam solidaritas etnis komunikasi menuntun kita menjalin hubungan dengan orang lain yang berbeda identitas etnis dengan kita. Identitas etnis secara sederhana dipahami sebagai sense tentang self individu sebagai anggota atau bagian dari suatu kelompok etnis tertentu dan sikap maupun perilakunya juga berhubungan dengan sense tersebut. Artinya identitas etnis menyangkut pengetahuan, kesadaran, komitmen, dan perilaku terkait etnisnya, budaya mempengaruhi identitas etnis kita bahkan melalui konteks budaya lah identitas etnis dipertukarkan dan dipelajari dari generasi ke generasi.
	
7. Hubungan Antar Budaya
	 Menjalin solidaritas antar etnis sama dengan menjalin hubungan dengan sesama yang berbeda etnis, dalam konteks komunikasi dipelajari tentang hubungan antar budaya. Untuk memahami hubungan antarbudaya, terlebih dahulu kita harus memahami komunikasi manusia. Memahami komunikasi manusia berarti memahami apa yang terjadi selama komunikasi berlangsung, mengapa itu terjadi, apa yang dapat terjadi, akibat-akibat dari apa yang terjadi, dan akhirnya apa yang dapat kita perbuat untuk mempengaruhi dan memaksimalkan hasil-hasil dari kejadian tersebut.
	Menurut Charley H. Dood komunikasi antarbudaya meliputi komunikasi yang mewakili pribadi, antar pribadi, kelompok, dengan tekanan pada perbedaan latar belakang kebudayaan yang mempengaruhi perilaku komunikasi para peserta, sedangkan Sitaram berpendapat bahwa komunikasi antarbudaya sendiri bermakna sebagai sebuah seni untuk memahami dan saling pengertian antara khalayak yang berbeda kebudayaan (Liliweri, 2004: 11).

8.  Interaksi Sosial
	 Dalam proses manusia berkomunikasi, simbol merupakan ekspresi yang mewakili suatu hal yang lain. Salah satu dari karakteristik simbol adalah bahwa simbol tidak memiliki hubungan langsung dengan yang diwakilinya. Simbol dapat berbentuk suara, tanda pada kertas, gerakan dan lain sebagainya. Manusia menggunakan simbol tidak hanya sebagai alat untuk berinteraksi, namun simbol. 
	 Partisipan komunikasi menyampaikan pesan dengan menggunakan simbol-simbol dan lambang-lambang yang dibentuk berdasarkan kesepakatan bersama. Pesan diartikan sebagai isi, pikiran, idea tau gagasan yang dikirim kepada penerima dengan tujuan mempengaruhi pikiran dan gagasan orang lain. Pesan diwujudkan dalam bentuk pesan verbal dan perilaku nonverbal. Komunikasi juga merupakan suatu sistem simbolik, karena disepakati bersama sebagai wahana pertukaran pesan. Bahasa merupakan alat utama berkomunikasi dalam mengungkapkan pikiran, idea tau gagasan, pengalaman-pengalaman, tujuan agar komunikasi berjalan secara alami. De Saussure menyatakan bahasa sebagai simbol-simbol komunikasi dengan sebuah tanda. Tanda merupakan representasi abstrak yang berubah-ubah, bersifat bebas dan didefinisikan sebagai sesuatu yang ambigu dan memiliki makna sesuai latar budaya. Bahasa tidak saja berinteraksi antarsesama sebagai alat komunikasi, tetapi digunakan juga sebagai alat untuk menggalang kekuasaan, ideologi, hegemoni dan imperialisme (Purwasito, 2003:206-208). 


9. Sikap
Dalam kajian ilmu psikologi, ada beberapa ahli yang memberikan pendapat tentang sikap. Menurut Sarnoff (dalam Sarwono, 2000) mengidentifikasikan sikap sebagai kesediaan untuk bereaksi (disposition to react) secara positif  (favorably) atau secara negatif (unfavorably) terhadap obyek – obyek tertentu. Newcomb dalam Notoatmodjo (2003) menyatakan bahwa sikap merupakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak, dan bukan merupakan pelaksanan motif tertentu. Sikap belum merupakan suatu tindakan atau aktifitas, akan tetapi adalah merupakan “pre-disposisi” tindakan atau perilaku. Lebih lanjut La Pierre (dalam Azwar, 2003) memberikan definisi sikap sebagai suatu pola perilaku, tendensi atau kesiapan antisipatif, predisposisi untuk menyesuaikan diri dalam situasi sosial, atau secara sederhana, sikap adalah respon terhadap stimuli sosial yang telah terkondisikan. Dan dapat di simpulkan bahwa sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu objek dengan cara tertentu.

10.	Nasionalisme
		Dalam arti sederhana, nasionalisme adalah sikap mental dan tingkah laku individu atau masyarakat yang menunjukkan adanya loyalitas atau pengabdian yangtinggi terhadap bangsa dan negaranya. Masyarakat dalam suatu negara harus memiliki  rasa nasionalisme ada pada diri nya sendiri untuk mencintai negaranya. Setiap warga negara tanpa terkecuali anak muda atau remaja yang tinggal di dalam negara tersebut harus mempunyai rasa nasionalisme. Hal itu dapat membangun negara yang kokoh dan sesuai cita-cita bangsa maupun negara. Jika di dalam diri seseorang tidak ada rasa untuk mencintai tanah airnya maka negara akan hancur lebur.
		Nasionalisme menurut Khon (1961), adalah suatu paham yang berpendapat bahwa kesetiaan tertinggi individu harus diserahkan kepada negara kebangsaan. Nasionalisme merupakan suatu sikap politik dari masyarakat suatu bangsa yang mempunyai kesamaan kebudayaan dan wilayah, serta kesamaan cita-cita dan tujuan. Dengan demikian masyarakat suatu bangsa tersebut merasakan adanya kesetiaan yang mendalam terhadap bangsa itu sendiri.
	
11. Sikap Nasionalisme
	Dinamisasi rasa kebangsaan dalam mencapai cita-cita bangsa berkembang menjadi wawasan kebangsaan, yakni pikiran pikiran yang bersifat nasional dimana suatu bangsa memiliki cita-cita kehidupan dan tujuan nasional yang jelas. Beberapa prilaku yang menunjukan sikap nasionalistik dan mendukung ketahanan nasional contohnya:
a. Melaksanakan upacara pengibaran bendera Merah Putih secara periodik maupun peringatan hari-hari besar.
b. Menyanyikan lagu Indonesia Raya pada awal acara dan Bagimu Negeri pada akhir acara didinas perkantoran atau pertemuan resmi organisasi kemasyarakatan.
c. Memasang bendera Merah Putih di rumah pribadi dan dinas/jawatan sesuai dengan kententuan yang berlaku pada hari besar dan pada kapal diperairan internasional.
d. Menggunakan produk dalam negeri seperti halnya batik.
e. Memilih nama-nama keindonesiaan untuk pendirian perusahaan, instansi/jawatan, perumahan, toko/pusat perbelanjaan dan jangan banyak mengguanakan bahasa asing.
f. Membuat logo-logo, cendera mata, dan semboyan yang bisa membangkitkan nasionalisme dimasyarakat ditempat wisata/hiburan atau momen pertandingan olahraga, dan pentas seni budaya.
g. Menghidupkan kembali seni tradisional yang mulai memudar didaerah dengan keunggulan budaya lokal seperti wayang, ladruk, ketropak, reog, dan lain sebagainya.
h. Menyiarkan berita dan acara yang bersifat nasionalisme dan membangkitkan kebangsaan nasional di media massa secara seimbang dengan hiburan dan seni. (Soepandji 2012:42).
Hipotesis
	Secara sistematis hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini dapat digambarkan seperti di bawah ini:
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Gambar 2.3
Sumber : diolah oleh penulis 

Adapun hipotesis penelitian ini adalah
1. Apa bila menonton film 5cm maka akan memberikan pengetahuan tentang cinta tanah air dan akan berpengaruh terhadap sikap nasionalisme mahasiswa.
2. Apabila tingkat solidaritas etnis memiliki tingkat proximity yang tinggi maka akan berpengaruh terhadap sikap nasionalisme mahasiswa.
3. Menonton film 5cm serta tingkat solidaritas etnis secara bersamaan berpengaruh terhadap tingkat nasionalisme mahasiswa.


METODE PENELITIAN
1. Jenis  atau sifat Penelitian
	Dalam penelitian kuantitatif, peneliti dituntut bersikap objektif dan memisahkan diri dari data. Artinya, peneliti tidak boleh membuat batasan konsep maupun alat ukur dari sekehendak hatinya sendiri. Semuanya harus objektif dengan diuji dahulu apakah batasan konsep dan alat ukurnya sudah memenuhi prinsip reliabilitas dan validitas. Dengan kata lain, peneliti berusaha membatasi konsep atau variable yang diteliti dengan cara mengarahkan penelitian dalam setting yang terkontrol, lebih sistematik, dan terstruktur dalam sebuah desain penelitian yang telah ditentukan sebelum penelitian dilakukan. (Rachmat Kriyantono, 2010:55)
	Menurut Sugiyono, penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-teori atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. Penelitian kuantitatif banyak dipergunakan baik dalam ilmu-ilmu alam maupun ilmu-ilmu sosial, dari fisika dan biologi hingga sosiologi dan jurnalisme.

2. Paradigma Penelitian
Paradigma Positivis adalah paradigma yang menggunakan perhitungan dan angka-angka untuk menjelaskan suatu permasalahan yang diteliti.  Pandangan positivism dan aliran-aliran pemikiran yang mengitari positivisme ini kemudian dikenal dengan paradigma penelitian kuantitatif karena sifatnya yang dapat diukur dengan standart tertentu.
Menurut Dedy N. Hidayat dalam buku Komunika (2005 : 11) Paradigma klasik (gabungan dari paradigma “positivism” dan “post-positivism”), bersifat “interventionist” yakni melakukan pengujian hipotesis dalam struktur hypothetico-deductive method, melalui laboratorium, eksperimen atau survei eksplanatif dengan analisis kuantitatif. 



3. Metode Penelitian
	Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei. Menurut Kriyantoro (2010, p59) survei adalah metode riset dengan menggunakan kuesioner sebagai instrument pengumpulan datanya. Tujuannya untuk memperoleh informasi tentang sejumlah responden yang dianggap mewaikili populasi tertentu. Dalam survei proses pengumpulan data dan analisis data sosial bersifat sangat terstruktur dan mendetail melalui kuesioner sebagai instrument utama untuk mendapatkan informasi dari sejumlah responden yang diasumsikan mewakili populasi secara spesifik.
	Survei ini digunakan untuk mengetahui pengaruh menonton film 5 CM dan tingkat solidaritas etnis terhadap sikap nasionalisme mahasiswa Universitas Bunda Mulia, dengan menggunakan kuisioner sebagai sebagai alat penelitian pokok.
	Ada variabel independent (variabel yang mempengaruhi) dan variabel dependent ( variabel yang dipengaruhi). Variabel independent dalam penelitian ini adalah adalah menonton film 5 CM (Xi) serta silidaritas etnis (Xii) dan variabel dependent adalah sikap nasionalisme pada mahasiswa Universitas Bunda Mulia (Y).


4. Periode dan Lokasi Penelitian
4.1 Periode Penelitian
	Aktivitas penelitian ini dilakukan secara keseluruhan selama enam bulan sejak bulan Desember 2012 sampai bulan Juli 2013.
4.2 Lokasi Penelitian
	Lokasi penelitian ini dilakukan di Universitas Bunda Mulia, Jalan Lodan Raya No.2 Jakarta 14430. Penentuan lokasi ini dilakukan secara sengaja karena peneliti melihat bahwa di dalam Universitas Bunda Mulia merupakan peradaban multietnik yang berpotensi melahirkan solidaritas antar etnis. Selain itu untuk memberikan kontribusi yang baik mengenai film Indinesia dan pemahaman nasionalisme untuk mahasiswa di Universitas Bunda Mulia.

5. Populasi dan Sampel
	Menurut Moh.Nazir (2005, p271) populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan. Selanjutnya, menurut Sugiyono (2007, p61) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 

6. Teknik Pengumpulan Data
6.1 Data Primer
	Data Primer diambil secara langsung oleh peneliti untuk menjawab permasalahan spesifik yang dihadapi (Malhotra, 2004). Data Primer didapatkan dari penelitian lapangan (survey) terhadap responden dengan menggunakan kuesioner. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang dijawab oleh sejumlah responden dari Universitas Bunda Mulia. 
6.2 Data Sekunder
	Data sekunder adalah data yang sudah dikumpulkan sebelumnya dengan alasan selain permasalahan spesifik yang dihadapi (Malhotra, 2004). Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa jurnal, buku dan data-data yang mendukung dalam penelitian ini. 

ANALISIS HASIL PENELITIAN
4.3. Analisis Verifikatif
4.3.1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
4.3.1.1. Uji Validitas
4.3.1.1.1. Uji Validitas Variabel Menonton Film 5 CM
Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas Variabel Menonton Film 5 CM (Xi)
	Item Pernyataan
	Harga Koefisien r
	Keterangan

	Xi1
	0.382

	Valid

	Xi2
	0.726

	Valid

	Xi3
	0.667

	Valid

	Xi4
	0.650

	Valid

	Xi5
	0.852

	Valid

	Xi6
	0.680

	Valid

	Xi7
	0.793

	Valid

	Xi8
	0.784

	Valid

	Xi9
	0.569

	Valid

	Xi10
	0.428
	Valid


Sumber : Hasil uji SPSS

	Tabel 4.3 menjelaskan hasil uji Validitas dari variabel menonton film 5 CM (Xi). Item pernyataan dinyatakan valid jika nilai r lebih dari 0.3. Item pernyataan dari no 1 – 10 dinyatakan valid karena nilai r item pernyataan lebih dari 0.3.

4.3.1.1.2. Uji Validitas Variabel Sikap Nasionalisme
Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Variabel Sikap Nasionalisme (Y)
	Item Pernyataan
	Harga Koefisien r
	Keterangan

	Y1
	0.324

	Valid

	Y2
	0.735

	Valid

	Y3
	0.699

	Valid

	Y4
	0.731

	Valid

	Y5
	0.879

	Valid

	Y6
	0.714

	Valid

	Y7
	0.824

	Valid

	Y8
	0.789

	Valid

	Y9
	0.569

	Valid

	Y10
	0.391

	Valid

	Y11
	0.731

	Valid

	Y12
	0.879

	Valid

	Y13
	0.714

	Valid

	Y14
	0.824
	Valid


Sumber : Hasil uji SPSS

	Tabel 4.53 menjelaskan hasil uji Validitas dari variabel sikap nasionalisme (Y). Item pernyataan dinyatakan valid jika nilai r lebih dari 0.3. Item pernyataan dari no 1 – 14 dinyatakan valid karena nilai r item pernyataan lebih dari 0.3.






4.3.1.2. Uji Reliabilitas
4.3.1.2.1. Uji Reliabilitas Variabel Menonton Film 5 CM
Tabel 4.5
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Menonton film 5 CM (Xi)
	         Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.898
	10


Sumber : Hasil uji SPSS

Tabel 4.5 menjelaskan hasil uji Reliabilitas dari variable menonton film 5 CM (Xi). Variabel menonton film 5 CM (Xi) dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0.60.

4.3.1.2.2. Uji Reliabilitas Variabel Sikap Nasionalisme
Tabel 4.6
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Sikap Nasionalisme (Y)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.939
	14


Sumber : Hasil uji SPSS

Tabel 4.6 menjelaskan hasil uji Reliabilitas dari variabel kualitas pelayanan. Variabel kualitas pelayanan dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0.60.

4.3.3. Analisis Regresi Linear Berganda
	Untuk melihat pengaruh menonton film 5 CM dan tingkat solidaritas etnis terhadap sikap nasionalisme mahasiswa aktif semester genap 2012/2013 Universitas Bunda Mulia, maka digunakan analisis regresi linear berganda dengan persamaan sebagai berikut :
Y = a + b1X1 + b2X2
Keterangan :
Y	= Sikap Nasionalisme
Xi	=  Menonton Film 5 CM
Xii	= Tingkat Solidaritas Etnis
a	= Konstanta
b1,b2	= Koefisien Regresi
Tabel 4.7
Hasil Analisis Regresi Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	4.002
	.043
	
	-6.833
	.000

	
	Xi
	1.066
	.006
	.996
	185.502
	.000

	
	Xii
	.052
	.009
	.004
	.817
	.015

	a. Dependent Variable: Y


Sumber : Hasil uji SPSS

	Berdasarkan hasil analisis regresi berganda dari tabel 4.7, diperoleh bentuk persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :
Y = 4.002+1.066Xi+0.052Xii

	Nilai koefisien regresi pada variabel-variabel bebasnya menggambarkan apabila diperkirakan variabel bebasnya naik sebesar satu unit dan nilai variabel bebas lainnya diperkirakan konstan atau sama dengan nol, maka nilai variabel terikat diperkirakan bisa naik atau bisa turun sesuai dengan tanda koefisien regresi variabel bebasnya.
	Dari persamaan regresi linear berganda diatas diperoleh nilai konstanta sebesar 4.002. Artinya, jika variable sikap nasionalisme (Y) tidak dipengaruhi oleh kedua variabel bebasnya (menonton film 5 CM dan tingkat solidaritas etnis 0), maka besarnya rata-rata kepuasan pelanggan akan bernilai 4.002.
Tanda koefisien dari regresi variabel bebas menunjukkan arah hubungan dari variabel yang bersangkutan dengan sikap nasionalisme. Koefisien regresi untuk variabel bebas Xi bernilai positif, hal ini menunjukkan adanya hubungan yang searah antara menonton film 5 CM (Xi) dengan sikap nasionalisme mahasiswa (Y). Koefisien regresi variabel Xi sebesar 1.066 mengandung arti untuk setiap pertambahan nilai sikap nasionalisme (Xi) sebesar satu satuan akan menyebabkan peningkatan sikap nasionalisme mahasiswa (Y) sebesar 1.066.
Koefisien regresi untuk variabel bebas Xii bernilai positif, menunjukkan adanya hubungan yang searah antara tingkat solidaritas etnis (Xii) dengan sikap nasionalisme mahasiswa (Y). Koefisien regresi variabel Xii sebesar 0.052 mengandung arti untuk setiap pertambahan nilai tingkat solidaritas etnis (Xii) sebesar satu satuan, maka akan menyebabkan peningkatan sikap nasionalisme (Y) sebesar 0.052.


4.3.4. Analisis Korelasi Berganda
	Analisis korelasi berganda digunakan untuk mencari besarnya korelasi antara menonton film 5 CM  (Xii), dan tingkat solidaritas etnis (Xii) terhadap sikap nasionalisme mahasiswa (Y).
Tabel 4.8
Hasil Analisis Korelasi Berganda
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.990a
	.980
	.980
	.078830

	a. Predictors: (Constant), Xii, Xi

	b. Dependent Variable: Y



Sumber : Hasil uji SPSS

Berdasarkan tabel 4.8, diperoleh nilai koefisien (R) sebesar 0.990. 
Dalam bukunya Rachmat Kriyantono yaitu Teknis Praktis, Riset Komunikasi (2010; p171) menunjukkan dalam model summary atau Uji R jika 
< 0.20 hubungan rendah sekali, lemas sekali
0.20 – 0.39 hubungan rendah tetapi pasti
0.40 – 0.70 hubungan yang cukup berarti
0.71 – 0.90 hubungan yang tinggi, kuat
> 0.90 hubungan yang sangat tinggi, kuat sekai, dapat diandalkan.
Dengan demikian koefisien korelasi tersebut bertanda positif, yang berarti terdapat hubungan yang sangat kuat antara menonton film 5 CM dan tingkat solidaritas etnis denga sikap nasionalisme mahasiswa
	.
4.3.5. Koefisien Determinasi
	Berdasarkan tabel 4.8, besarnya pengaruh menonton film 5 CM (Xi) dan tingkat solidaritas etnis (Xii) terhadap sikap nasionalisme mahasiswa (Y) dapat ditunjukkan oleh koefisien determinasi yang dikemukakan oleh Duwi Priyatno dalam bukunya Belajar Cepat Olah Data Statistik dengan SPSS (2012, p176) dengan rumus sebagai berikut :
KD = R2 x 100%
= 0.980 x 100%
= 98.0%
Artinya, variabel menonton film 5 CM dan tingkat solidaritas etnis secara bersamaan memiliki pengaruh sebesar 98.0% terhadap sikap nasionalisme mahasiswa.

4.4.6. Menguji Keberartian Koefisien Regresi
4.4.6.1. Uji t (Pengujian Hipotesis secara Parsial)
Tabel 4.9
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	4.002
	.043
	
	-6.833
	.000

	
	Xi
	1.066
	.006
	-996
	185.502
	.000

	
	Xii
	.052
	.009
	.004
	.817
	.015

	a. Dependent Variable: Y


Sumber : Hasil uji SPSS
	Untuk menguji keberartian model regresi untuk masing-masing variabel secara parsial dapat diperoleh dengan menggunakan uji t. Berikut akan dijelaskan pengujian masing-masing variabel secara parsial.
1. Variabel Xi (menonton film 5 CM)
Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel komunikasi interpersonal sebesar 185.502 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000. Dengan nilai signifikansi kurang dari 0.05 menunjukkan bahwa dengan menonton film 5 CM memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap nasionalisme mahasiswa.
Hal ini berarti Ho ditolak. Arah koefisien regresi positif  berarti bahwa dengan menonton film 5 CM memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap sikap nasionalisme mahasiswa. Semakin mengikuti alur cerita dan menerima pesan dari film 5 CM akan mempengaruhi sikap nasionalisme mahasiswa Universitas Bunda Mulia.
2. Variabel Xii (tingkat solidaritas etnis)
	Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel kualitas pelayanan sebesar 0.817dengan nilai signifikansi sebesar 0.015. Dengan nilai signifikansi dibawah 0.05, menunjukkan bahwa tingkat solidaritas etnis yang terjalin antar sesame mahasiswa di Universitas Bunda Mulia memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap nasionalisme mahasiswa Universitas Bunda Mulia. Hal ini berarti Ho ditolak. Arah koefisien regresi positif berarti bahwa tingkat solidaritas etnis memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap sikap nasionalisme mahasiswa Universitas Bunda Mulia. Semakin meningkat solidaritas etnis, maka akan mempengaruhi sikap nasionalisme mahasiswa Universitas Bunda Mulia.

.







4.3.6.2. Uji F (Pengujian Hipotesis secara Simultan)
Tabel 4.10
	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	11108.439
	2
	5554.220
	8938.018
	.000a

	
	Residual
	223.709
	360
	.621
	
	

	
	Total
	11332.149
	362
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), Xi Xii

	b. Dependent Variable: Y


Sumber : Hasil uji SPSS

	Berdasarkan tabel 4.10, hasil perhitungan statistik nilai F hitung = 8938.018 dengan singnifikansi sebesar 0.000. Dengan nilai signifikansi dibawah 0.05 menunjukkan bahwa secara bersama-sama dengan menonton film 5 CM dan meningkatkan rasa solidaritas etnis di kalangan mahasiswa Universitas Bunda Mulia akan meningkatkan sikap nasionalisme mahasiswa, dan dalam hal ini Ho di tolak karena secara bersama-sama variable Xi dan Xii dapat mempengaruhi variable Y.
4.4 Hasil Penelitian
	Dengan melakukan uji hipotesis seperti yang telah di uraikan di atas, secara statistik dapat di tulis sebagai berikut :
1. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa secara parsial dengan menontonn film 5 CM pengaruh terhadap sikap nasionalisme mahasiswa Universitas Bunda Mulia. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi (0.000) yang lebih kecil dari nilai standar (0.05) yang memiliki arti Ho ditolak dimana menonton film 5 CM memiliki pengaruh terhadap sikap nasionalisme mahasiswa secara parsial.
2. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa secara parsial tingkat solidaritas etnis memiliki pengaruh terhadap sikap nasionalime mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi (0.015) yang lebih kecil dari nilai standar (0.05) yang memiliki arti Ho ditolak dimana tingkat solidaritas etnis memiliki pengaruh terhadap sikap nasionalisme mahasiswa secara parsial.
3. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa secara simultan (bersama-sama) terdapat pengaruh yang signifikan dan hubungan yang sangat kuat antara meononton film 5 CM dan tingkat solidaritas etnis terhadap sikap nasionalisme mahasiswa Universitas Bunda Mulia. Hal ini dapat dilihat dari nilai Fhitung () yang lebih besar dari nilai Ftabel () yang memiliki arti Ho ditolak dimana dengan meononton film 5 CM dan tingkat solidaritas etnis memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap nasionalisme mahasiswa Universitas Bunda Mulia.
Teori Depedensi
Dalam teori ini beroreantasi pada pola hubungan terpadu antara khalayak, media, dan sistem sosial secara luas dan akan menghasilkan suatu efek tertentu.  Penjambaran teori dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
· Media : yang menjadi media penyalur informasi didalam penelitian ini adalah film 5 CM. Kebutuhan masyarakat akan informasi atau pesan yang positif membuat insan perfilman harus lebih memperhatikan pesan apa yang butuhkan oleh khalayak. 
· Sistem Sosial : dalam penelitian ini sistem sosial yang di aplikasikan dalam teori ini adalah interaksi sosial. Didalam interaksi sosial pasti melakukan komunikasi dengan sesama, proses komunikasi yang berjalan dengan baik akan menimbulkan efek yang baik. Jika di kaitkan dengan penelitian ini interaksi sosial yang terjalin antar mahasiswa Universitas Bunda Mulia sangatlah baik, dengan latar belakang etnis  yang bebeda tetapi rasa saling menghargai tetap terjalin dilamnya. Keintiman hubungan lewat interaksi sosial yang terus menerus terjalin dengan baik akan membuat mahasiswa yang satu dengan yang lain menjadi cocok dan terjalinnlah rasa kesetiakawanan antar etnis. Didalam rasa kesetiakawanan pasti akan melakukan hal yang di sukai bersama-sama, belajar bersama, jalan-jalan, belanja, bahkan nonton bioskop bersama untuk memenuhi kebutuhan informasi bersama. Rasa saling menghargai sesma dengan latar belakang etnis yang berbeda yang dimiliki mahasiswa lain membuat kita mengerti dan mempelajari keanekaragaman buadaya yang di miliki bangsa dan menghargainya.
· Khalayak : Mahasiswa aktif semester genap tahun ajaran 2012/2013 Universitas Bunda Mulia yang menonton Film 5 CM
· Efek : Pola yang hubungan terpadu yang terjalin antar media, sistem sosial dan khalayak dapat menimbukalan efek tertentu, dana dalam penelitian ini efek yang di peroleh ada rasa cinta tanah air ata sikap nasionalisme mahasiswa.

Teori ini sangat berguna bagi insan perfilman yang ada di Indonesia saat ini, mengingat film sebagai salah satu media, berperan sebagai sarana baru yang digunakan untuk menyebarkan hiburan yang seharusnya mendidik masyarakatnya.

PENUTUP
1. Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :
Hasil penelitian lewat uji hipotesis yang peneliti lakukan menyatakan bahwa menonton film 5 CM dan tingkat solidaritas etnis berpengaruh terhadap sikap nasionalisme  pada mahasiswa aktif semester genap tahun ajaran 2012/2013 Universitas Bunda Mulia.
Pengaplikasian teori terbukti terlihat pola hubungan antara media, sistim social dan khalayak dan menghasilkan efek. Dapat di lihat hasil yang signifikan dan memiliki tingkat hubungan dan pengaruh sangat kuat jika mahasiswa menonton film 5 CM dan tingkat solidaritas etnis terhadap sikap nasionalisme mahasiswa aktif semester genap Universitas Bunda Mulia.



2. Saran
	Berdasaarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mengajukan beberpa saran bagi dunia perfilm-an Indonesia yaitu :
1. Untuk hasil hipotesis secara Simultan, menonton film 5 CM dan tingkat solidaritas etnis secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap nasionalisme Mahasiswa Universitas Bunda Mulia. Pengaruh yang diberikan tergolong sangat kuat. Melihat hasil ini sekiranya dunia perfilm-an Indonesia dapat mencipaktakan ide-ide baru untuk memproduksi flim yang akan datang.
2. Ide-ide yang baru di formulakan melalui sebuah pesan yang akan di sampaikan melalui film yang berkualitas melihat kebutuhan apa atau informasi apa yang khalayak butuhkan.
3. Solidaritas etnis juga di buktikan mampu pempengaruhi sikap nasionalisme untuk itu di dalam kehidupan sekitar atau lebih khusus mahasiswa Universitas Bunda Mulia seharunya terus mempertahan kesetiakawanan yang telah terjalin antar mahasiswa di Universitas Bunda Mulia dalam meningkatkan rasa cinta atas bangsa Indonesia.
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